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Foreign direct investment (FDI) has been the important ASEAN's growth economic 
source, bring the capital investment, technology, and management's knowledge 
which conduct for economic growth. The purpose of this research is to know the 
dominant factor which determine the magnitude of the foreign investment in ASEAN-
5 2001-2103 period. The country which reseaerched is five of ASEAN country that 
are, Indonesia, Vietnam, Singapore, Thailand and Malaysia. From this research, the 
most determining factor of FDI value in a significant manner for a whole ASEAN, 
so it can give suggestion policy which appropriate to pull FDI. By using panel data 
analysis and software STATA 12 it help seen that  the factor which influence of FDI 
in  ASEAN-5 are Growth of  GDP, inflation, and trade openness. The Research which 
use annual data from Worldbank, Bank of Indonesia and IMF. The result of the 
research conclude that independent variable of Growth of  GDP and Trade 
Openness all of that is significant for explain FDI since p-score from t-statistics 
which less from five percent and thus have FDI influence in ASEAN-5. 
















Sebuah negara yang telah 
menerapkan perekonomian terbuka dalam 
sistem perekonomian di negaranya, maka 
negara tersebut telah siap dalam melakukan 
interaksi dan melakukan kerjasama terhadap 
negara-negara lain yang saling berpengaruh. 
Salah satu dari kerjasama yang dilakukan 
biasanya berupa Penanaman modal asing 
(PMA), dimana kawasan ASEAN telah 
menjadi suatu kawasan yang menarik sebagai 
kawasan tujuan investasi.Wilayah yang luas 
dan penduduk yang banyak dapat mendorong 
aliran modal masuk ke negara-negara di 
ASEAN, hal ini terutama dilakukan negara 
investor yang mencari potensi pasar lebih 
luas. Selain itu demografi yang 
menguntungkan, semakin tumbuhnya daya 
beli, serta kekayaan sumber daya alam yang 
dimiliki, kawasan ASEAN terus menawarkan 
prospek yang menjanjikan.  
Dari sisi aliran modal internasional, 
kawasan ASEAN juga dipandang sangat 
menarik, seperti terlihat dari aliran masuk 
penanaman modal asing yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Sebagai 
bentuk aliran modal yang bersifat jangka 
panjang dan relatif tidak rentan terhadap 
gejolak perekonomian, aliran masuk 
penanaman modal asing sangat diharapkan 
dapat membantu mendorong pertumbuhan 
investasi. Oleh karena itu menjadi penting 
untuk mengetahui determinan penanaman 
modal asing di negara-negara yang memiliki 
daya tarik yang besar untuk investor, 
sehingga kebijakan untuk mendorong 
peningkatan aliran penanaman modal asing 
dapat lebih efektif diarahkan pada faktor-
faktor yang berperan penting dalam 
mendorong minat investor asing untuk 
menanamkan modal dalam bentuk 
penanaman modal asing langsung.  
Berdasarkan data yang bersumber 
dari Badan Koordinasi Penanaman Modal 
dapat dilihat bahwa ASEAN-5 Attractive 
Destination, negara Indonesia menjadi surga 
untuk berinvestasi, dilihat dari latar belakang 
Indonesia yang pernah mengalami krisis pada 
tahun 1997-1998, yang menyebabkan 
Indonesia menjadi negara yang memerlukan 
banyak modal untuk membangun negaranya 
dari keterpurukan, salah satunya dengan cara 
membuka diri dan menerima kerjasama yang 
dilakukan oleh negara lain untuk melakukan 
penanaman modal asing langsung di 
Indonesia, dan didorong oleh kurangnya 
kemampuan sumber daya manusia dan 
teknologi yang dikuasai oleh bangsa 
Indonesia. Sebab itulah banyak investor asing 
yang tertarik untuk menanamkan modalnya di 
Indonesia untuk mengelola sumber daya alam 
yang ada di Indonesia hal tersebut yang 
membuat meningkatnya penanaman modal 
asing ke dalam negeri yang terus meningkat 
setiap tahunnya.  
Selanjutnya, negara yang mampu 
menarik investor untuk menanamkan 
modalnya kedalam negeri yaitu negara 
Vietnam, dapat dilihat dari bentang alam dan 
sumber daya alam yang dimiliki oleh negara 
Vietnam ini cukup besar dan menarik minat 
investor untuk menanamkan modalnya untuk 
mengelola sumber daya yang ada. Pendorong 






besarnya penanaman modal asing yang 
masuk ke negara ini juga didukung oleh masa 
pemulihan selepas dari jajahan Amerika dan 
Vietnam ingin membangun negaranya 
dengan membuka jalur kerjasama dan mulai 
membuat hubungan baik dengan negara yang 
pernah menjajahnya untuk dapat membantu 
negaranya agar terlepas dari ketertinggalan 
negara-negara lain.  
Investor menanamkan modalnya di 
negara yang mempunyai infrastruktur yang 
maju dan pertumbuhan ekonomi yang tumbuh 
dengan cepat yaitu singapura. Berbeda 
dengan negara-negara sebelumnya yang 
mempunyai sumber daya alam yang 
melimpah, negara ini merupakan negara kecil 
tetapi Singapura merupakan negara makmur. 
Kemakmuran Singapura ini didapat karena 
lokasi yang strategis untuk perdagangan dan 
pelabuhan alam dilaut dalam, oleh karena itu 
Singapura merupakan negara yang diminati 
oleh investor untuk menanamkan modalnya 
ke negara yang sudah mempunyai fasilitas 
yang sangat maju agar investor tidak perlu 
mengeluarkan cost yang lebih tinggi untuk 
menanamkan modalnya seperti kenegara-
negara lain.  
Negara Thailand merupakan negara 
kerajaan di Asia Tenggara. Negara Thailand 
ini merupakan negara yang memiliki tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi 
pada periode beberapa tahun kebelakang, hal 
tersebut didorong oleh pembuatan barang 
untuk diekspor, barang ini meliputi pakaian, 
mainan, sirkuit terpadu, dan bagian alat 
elektronik. Karena banyaknya ekspor yang 
dilakukan oleh negara Thailand ini 
merupakan hal yang menyebabkan tingkat 
pertumbuhan ekonomi thailand tinggi, dan 
dapat menarik investor untuk membantu 
memberikan modal agar negara ini terus 
berkembang. Malaysia merupakan negara 
agraris yang menghasilkan padi, karet, dan 
kelapa sawit. Malaysia mampu menarik 
penanaman modal asing untuk masuk 
kedalam negaranya untuk membantu 
mengolah perkebunan karet dan kelapa sawit 
yang merupakan sumber utama penghasilan 
negara Malaysia. 
Permasalahan yang umum terjadi 
disejumlah negara, terutama negara 
berkembang yang terdapat kesenjangan 
antara kebutuhan investasi dengan 
kemampuan mengakumulasi tabungan, 
sehingga solusi yang ditempuh oleh setiap 
negara adalah mencari pinjaman, bantuan 
atau berupa investasi dari luar negeri 
(Purwanto,2011). Pada tahap awal 
pembangunan, arus penanaman modal asing 
akan meringankan beban neraca pembayaran 
negara berkembang (Suparyati, 2012). Selain 
itu dibandingkan dengan hutang luar negeri, 
penanaman modal asing langsung sering 
dianggap sebagai cara yang lebih 
menguntungkan dan lebih aman dalam 
membiayai pembangunan, karena faktor 
resiko kegagalan usaha dipegang oleh 
investor asing, dimana pada hutang, negara 
dalam kondisi apapun berkewajiban untuk 
membayar utang beserta bunganya, alasan 
lain adalah penanaman modal asing terkait 
dengan kepemilikan langsung, penguasaan 
pabrik, peralatan dan infrastruktur yang turut 
membiayai kapasitas penciptaan-penciptaan 






pertumbuhan dalam suatu perekonomian, 
sedangkan hutang luar negeri lebih sering 
digunakan untuk membiayai konsumsi. 
Untuk itulah, semakin penting penelitian 
mengenai penanaman modal asing untuk 
menarik investor terutama faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, sehingga kawasan 
ASEAN semakin mampu menarik 
penanaman modal asing, baik penanaman 
modal asing dari antar negara ASEAN 
maupun penanaman modal asing dari negara 
partner. 
Kemampuan menarik penanaman 
modal asing langsung ini juga pada akhirnya 
akan semakin meningkatkan peranan negara-
negara yang sudah mampu menarik 
penanaman modal asing dikancah negara 
internasional. Berdasarkan latar belakang 
masalah diatas, yang berjudul “Analisa 
Dominasi Pertumbuhan Produk Domestik 
Bruto (PDB), Inflasi dan Keterbukaan 
Perdagangan terhadap Penanaman Modal 
Asing (PMA) ASEAN-5; Analisis Data 
Panel, 2001-2013”, maka perumusan 
masalah yang dibahas adalah faktor apa yang 
mendominasi besarnya Penanaman Modal 





Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dalam menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya 
Penanaman Modal Asing di kelima negara 
ASEAN-5 (Indonesia, Vietnam, Singapura, 
Thailand, dan Malaysia). Metode yang 
digunakan adalah melalui pendekatan 
deskriptif analitik. Artinya, penelitian ini 
dibentuk berdasarkan data yang bersumber 
pada data sekunder, jurnal, artikel, studi 
literatur dan hasil-hasil penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan permasalahan. 
Dalam melakukan analisis kuantitatif ini 
digunakan alat bantu ekonometrika dengan 
menggunakan alat analisis data panel karena 
memiliki data yang terdiri dari time series dan 
cross section. Jenis data panel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
balanced panel, di mana setiap unit cross 
section memiliki jumlah observasi time series 
yang sama. 
 
Bentuk Persamaan Panel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 
 
Dimana dependent variable adalah 
Penanaman Modal Asing (Penanaman modal 
asing net inflows dalam satuan US$), 
independent variable antara lain (1). 
Pertumbuhan PDB dalam satuan prosentase, 
(2) Inflasi yang menggunanakan data PDB 
deflator dalam satuan prosentase, (3) 
Keterbukaan perdagangan dalam satuan 
prosentase. Data yang didapatkan bersumber 
dari Worldbank, Asia Development Bank 
(ADB), Bank Indonesia (BI). Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis regersi linier 
berganda data panel dengan menggunakan 
bantuan alat analisis STATA 12. 
 
PMAi,t = α + β1 PDBi,t + β2 INFi,t + β3 KtPi,t + µ 






ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa pembahasan ini akan 
dilakukan melalui analisa secara agregat 
(Indonesia, Vietnam, Singapura, Thailand, 
dan Malaysia secara keseluruhan). Dalam 
pengujian penelitian ini uji stationeritas untuk 
data panel yang digunakan terdiri dari metode 
Levin-Lin-Chu untuk mengukur tingkat 
stationeritas masing-masing variabel secara 
keseluruhan dan bersama-sama. Berdasarkan 
hasil uji yang ada maka dapat diperoleh 
bahwa semua variabel yang di gunakan 
dengan metode pengujian Levin-Lin-Chu 
stationer dan metode pengujian Im-Pesaran-
Shin stasioner pada tingkat Level dan trend. 
Dengan hasil uji unit root yang menunjukan 
bahwa semua variabel yang digunakan 
stasioner maka keempat variabel dalam 
penelitian ini dapat dimasukkan kedalam 
model dan tidak terjadi perubahan bentuk 
dalam persamaan dan dapat dilakukan 
pengujian berikutnya untuk menganalisis 
penelitian ini.  
Selanjutnya dilakukan uji pemilihan 
model, uji pertama menggunakan chow test, 
dari hasil pengujian didapatkan nilai sebesar 
0.0149 > 0.05, maka dinyatakan bahwa model 
yang lebih baik adalah model fixed effect. Uji 
kedua menggunakan Hausman Test hasil 
pengujian menunjukkan yang terima adalah 
Ho (model Random effect). Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai Prob 1.00 > 0.05, sehingga 
dalam penelitian ini model data panel yang 
digunakan adalah Random effect. 
Berdasarkan hasil uji t, terdapat dua 
variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap masuknya investasi asing di negara 
ASEAN-5, yaitu variabel Pertumbuhan PDB 
dan Trade Openness. Hal ini ditunjukan 
dengan nilai Koefisien Pertumbuhan PDB 
sebesar 96.4%, dengan nilai probabilita 
sebesar 0.0205 < 0,05. Variabel keterbukaan 
perdagangan dengan probabilita sebesar 
0.0000 < 0.05 dengan tanda koefisien regresi 
yang dihasilkan variabel keterbukaan 
perdagangan (TO) sebesar 8.80e+09, hasil ini 
sesuai dengan teori yang diajukan dalam 
penelitian ini. Sedangkan untuk variabel 
inflasi memiliki nilai prob sebesar 0.3435 > 
0.05 artinya variable inflasi tidak mampu 
mempengaruhi penanaman modal asing, hal 
ini dimungkinkan variabel tersebut tidak 
mewakili kondisi dan waktu yang 
digambarkan dalam penelitian ini. 
Dalam kriteria statistik model juga 
harus memenuhi kriteria Goodnes of fit (Uji 
R²) atau sering juga disebut koefisien 
determinasi. Uji ini menunjukan besarnya 
derajat kemampuan menerangkan variabel 
bebas terhadap variabel terikat dari fungsi 
tersebut. Nilai R² berkisar antara 0 dan 1 (0 < 
R² < 1) dimana semakin mendekati 1 maka 
semakin dekat pula hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat, atau dapat 
dikatakan model tersebut baik. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan metode Random 
Effect didapatkan nilai dari adjusted R-square 
sebesar 0.5437. Hal ini menunjukan 
kemampuan dari seluruh variabel independen 
(variabel Pertumbuhan PDB, Inflasi dan 
keterbukaan perdagangan) dalam 
menjelaskan variasi dari variabel dependen 
(masuknya investasi asing langsung di negara 






ASEAN-5) sebesar 54.37% dan sisanya 
45.63%  dijelaskan oleh variabel-variabel 
independen lain diluar model, artinya model 
tersebut goodnes of fit. Faktor-faktor lain ini 
bisa terdiri dari infrastruktur, kestabilan 
politik dan juga sifat konsumtif dari suatu 
negara.  
Dilihat dari infrastruktur yang ada di 
ASEAN, terdapat kesenjangan yang ada 
karena dapat dilihat antara negara yang 
mempunyai infrastruktur yang sangat maju 
dan ada negara yang infrastrukturnya kurang 
memadai, ini artinya pembangunan di negara 
ASEAN tidak semuanya merata tetapi 
dibandingkan dengan negara di dunia 
ASEAN masih tertinggal sangat jauh. 
Kesenjangan tersebut apabila tidak diatasi 
oleh negara-negara ASEAN, baik secara 
individu negara maupun secara asosiasi, akan 
menjadi hambatan dalam interaksi dan kerja 
sama ekonomi di kawasan, serta akan 
membatasi pertumbuhan potensial yang dapat 
dicapai oleh kawasan ASEAN. 
Infrastruktur yang dilihat di tabel 1 
merupakan gambaran dari negara yang telah 
mempunyai keunggulan yang dapat 
dibanggakan, Singapura yang menjadi salah 
satu negara yang mempunyai perkembangan 
infrastruktur yang sangat cepat. Padahal 
negara ini tidak mempunyai lahan yang luas 
dan sumber daya alam yang berlimpah tetapi 
negara Singapura merupakan negara yang 
dapat mengelola negaranya dengan sangat 
baik dan dibuktikan melalui prestasi negara 
ini. Ditahun  2012 lalu, Singapura 
memperoleh penghargaan sebagai negara  
 
Tabel 1 











Sumber: LPI 2007 (Bank Dunia) 
 
dengan infrastruktur terbaik sedunia oleh 
firma konsultasi Mercer.  
Tingkat infrastruktur ini dinilai dari 
tingkat kemacetan yang sangat minim, 
ketersediaan penerbangan dan kualitas dari 
transportasi umum yang sangat baik. Mercer 
juga menyatakan bahwa terkendalinya 
kondisi infrastruktur di Singapura 
menyebabkan proses distribusi menjadi 
lancar dan dapat menekan biaya transportasi 
maupun biaya-biaya lain yang dibutuhkan 
saat melakukan perdagangan international 
atau masuknya modal asing untuk 
membangun suatu lahan untuk membuat 
perusahaan. Hal tersebut menyebabkan 
kondisi infrastruktur Singapura berperan 
penting dalam kepercayaan investor 
menanamkan modalnya (The World Street 
Journal,2012). Hal tersebut berbalik jika  






dilihat dinegara Indonesia atau negara yang 
sedang berkembang lainnya, banyak yang 
menyatakan bahwa kondisi infrastruktur di 
Indonesia masih belum mampu menarik 
minat investor asing (Suparyati, 2012). 
Infrastruktur yang buruk dari segi kuantitas 
yang terbatas dan juga kualitas yang buruk 
dapat menghambat penanaman modal asing 
yang mau berinvestasi karena harus 
mengeluarkan cost yang lebih besar. 
 
SIMPULAN, SARAN, DAN 
REKOMENDASI KEBIJAKAN 
Simpulan 
Penelitian mengenai “Analisis Dominasi 
Pertumbuhan PDB, Inflasi dan Keterbukaan 
Perdagangan terhadap Penanaman Modal 
Asing (PMA) ASEAN-5”. ini mengunakan 
analisis data Panel, dengan menggunakan 
metode Random Effect yang terpilih untuk 
menganalisis hasil tersebut. Kesimpulan yang 
dapat diambil adalah sebagai berikut: dari 
hasil yang dapat diperoleh secara agregat, 
Penanaman Modal Asing ASEAN-5 ini yang 
terdiri dari Indonesia, Vietnam, Singapura, 
Thailand, dan Malaysia secara signifikan 
dipengaruhi oleh pertumbuhan PDB, Inflasi 
dan Keterbukaan Perdagangan. Seluruh 
variabel ini memiliki arah korelasi yang 
sesuai dengan teori dan hipotesa yang 
diajukan. Diantara semua variabel 
Keterbukaan Perdagangan yang sangat 
berpengaruh. Hasil pembahasan ini 
menggunakan alpha sebesar lima persen. Dan 
diantara ketiga variabel independent yang 
digunakan dalam penelitian ini, hanya inflasi 
yang tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
secara statistik terhadap penanaman modal 
asing di kelima negara ini. Adapun hasilnya 
variabel independen dapat menjelaskan 
variabel dependen sebesar 54.37%, dengan 
perincian variabel Pertumbuhan PDB, Inflasi, 
dan Keterbukaan Perdagangan. 
 
Saran 
 Saran untuk penelitian selanjutnya ini 
digunakan untuk melengkapi penulisan 
selanjutnya tentang Penanaman Modal Asing 
(PMA). Dimana penulisan ini penulis hanya 
fokus kepada variabel makroekonomi 
sedangkan untuk menarik investor banyak 
faktor yang masih perlu untuk diteliti atau 
diperhatikan. Sehingga penulis menyarankan 
untuk menambahkan variabel lain (seperti 
infrastruktur, kestabilan politik, upah gaji, 
tenaga kerja, dll) agar bisa lebih diteliti lebih 
baik lagi dan menambahkan negara agar lebih 
banyak lagi hasil yang dapat diteliti atau 
melihat jangka panjang dan jangka pendek 
dari adanya dampak penanaman modal asing 
di negara Indonesia. Selanjutnya penulis 
hanya meneliti dari sisi inward penanaman 
modal asing, lebih baik penulis selanjutnya 
juga melihat dari sisi outward penanaman 
modal asing agar lebih relevan hasil dari 
penelitian selanjutnya.  
 
Rekomendasi Kebijakan  
Keberhasilan kebijakan pemerintah 
dalam mengundang investasi asing diukur 
dengan mengamati sejumlah indikator. 
Penanaman Modal Asing (PMA) lebih 
menarik untuk diamati bukan saja karena 






merupakan bentuk investasi yang bersifat 
jangka panjang tetapi juga karena kuatnya 
keterkaitan PMA dengan sektor riil. 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil 
pembahasan, penulis dapat memberikan saran 
sebagai rekomendasi kebijakan yang ada, 
yaitu: dalam hal meningkatkan pertumbuhan 
PDB adalah dengan cara membuat arah 
pengembangan industri dalam negeri yang 
dapat meningkatkan minat para investor 
menanamkan modalnya. Hal ini terkait 
dengan orientasi investor yang umumnya 
adalah jangka panjang, sehingga kejelasan 
arah pengembangan ini dapat dijadikan 
patokan investor dalam menanamkan 
modalnya. Dengan begitu, dapat 
meningkatkan produksi dalam negeri untuk 
meningkatkan ekspor. Meningkatnya ekpsor 
akan memacu terjadinya import, dimana 
terjadinya ekspor dan import yang besar akan 
menarik perhatian investor untuk melihat 
negara tersebut dan menanamkan modalnya 
di negara yang aktif dalam hal keterbukaan 
perdagangan. 
Dalam mempertahankan kondisi 
makroekonomi ASEAN ditengah gejolak 
perekonomian global. Dengan terjadinya 
peningkatan penanaman modal asing, maka 
dapat mendorong peningkatan pertumbuhan 
ekonomi yang penting di dalam menarik 
kembali aliran masuk penanaman modal 
asing. Menjaga keseimbangan atau 
pemerataan pertumbuhan ekonomi diantara 
negara di ASEAN perlu diperhatikan seperti 
mempertahankan kondisi makroekonomi 
ASEAN, karena pertumbuhan ekonomi 
diantara negara ASEAN masih adanya 
ketidakmerataan, dengan memiliki 
pertumbuhan PDB yang rendah maka ini  
menjadi tanggung jawab bersama anggota 
ASEAN untuk memberikan dukungan agar 
semua negara di ASEAN mempunyai 
pemerataan pertumbuhan untuk menarik 
minat investor asing.  
Dalam hal ini ASEAN-5 harus 
meningkatkan kesempatan berinvestasi di 
wilayah ASEAN, dengan menarik 
penanaman modal asing agar dapat bersaing 
dengan sehat, hal tersebut dapat dilakukan 
dengan cara menjalankan ASEAN 
Comprehensive Investment Agreement 
(ACIA) pada 2008-2009 secara konsisten. 
Pemerintah dan stakeholders perlu terus 
memacu penanaman modal asing disetiap 
negara namun tetap diimbangi oleh 
pengawasan. Hal nyata yang dapat dilakukan 
adalah dengan meningkatkan saran dan 
prasarana penunjang seperti kondisi 
infrastruktur dan komunikasi. Melihat dari 
faktor Infrastruktur mulai dari pintu masuk 
bahan baku, penyediaan lahan industri, sarana 
dan prasarana, jalan, pelabuhan, transportasi, 
serta perizinan usaha yang hendak dapat 
mendukung peningkatkan minat investasi 
dari para investor. Selain itu perlu adanya cara 
yang dapat ditempuh dengan menyediakan 
birokrasi yang tidak begitu rumit dan 
memerlukan waktu yang lama dalam 
mengurus perizinan investasi.  
 Memberikan dan mendorong adanya 
integrasi pasar dan ekonomi menuju ASEAN 
Economics Community (AEC 2015). Dengan 
adanya AEC ini maka akan menarik atau 
membuat sensitif terhadap investasi. Maka 






AEC telah sampai dan saatnya ASEAN 
membuat strategi untuk menarik investasi 
yang lebih agar tidak terjadi persaingan tidak 
sehat dinegara ASEAN yang seharusnya bisa 
menarik investasi yang lebih banyak karena 
bergabungnya anggota ASEAN untuk lebih 
gencar menanggapi investor yang ingin 
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